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ABSTRAK 

Muhammad Febriyannur,190103030230, Nilai-Nilai Tauhid dalam Komunitas   

Pejuang Subuh Sampit, Pembimbing: (1) Dr. 

Muhammad Rusydi, M.Ag, dan (2) Dra. Hj. 

Noor’ainah, M.Fil.i. Pada program studi Aqidah dan 

Filsafat  Islam, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

UIN Antasari Banjarmasin, 2024. 
Kata Kunci: Nilai, Tauhid 

Ajaran tauhid bisa diterapkan kedalam kehidupan sehari-hari bahkan dalam 

berkomunitas ini tidak hanya untuk menambah pengalaman, teman, relasi, ilmu, 

mempererat tali silaturrahim, tapi juga dapat menumbuhkan bahkan menerapkan 

nilai-nilai tauhid didalamnya, misalkan pada kegiatan komunitas tersebut yang 

mana didalam kegiatannya itu mengandung unsur ibadah bahkan ibadah yang 

disunnahkan oleh Rasulullah SAW. Salah satu komunitas yang dimaksud adalah 

komunitas “Pejuang Subuh Sampit” yang ada di kota Sampit. Komunitas ini 

berada di bawah naungan Nahdlatul Ulama (NU) yang memiliki ke khasan salah 

satu kegiatannya yaitu membaca ratibul hadad dan juga yaasin an. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui berbagai kegiatan dari 

komunitas Pejuang Subuh Sampit dan mengungkapkan nilai-nilai tauhid yang 

terdapat didalam kegiatan komunitas Pejuang Subuh Sampit. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan metode kualitatif dan pendekatan fenomenologi. Peneliti memakai 

teknik dalam mengumpulkan data dengan cara observasi agar memastikan 

anggota dari komunitas yang akan diwawancarai dan juga langsung melihat dan 

ikut serta dalam kegiatan\agenda tersebut. Selanjutnya peneliti akan 

mewawancarai guna mendapatkan informasi yang diinginkan, anggota yang 

diwawancari ini pun termasuk anggota lama dan juga anggota aktif. Terakhir 

peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen berupa foto, video, rekaman suara, 

dan lainnya sebagai penunjang dalam penelitian. Data-data yang sudah didapatkan 

akan dianalisis dengan teori tauhid dari beberapa tokoh. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk memaparkan kegiatan apa saja yang terdapat didalam komunitas 

Pejuang Subuh Sampit dan nilai-nilai tauhid apa saja yang terdapat di dalam 

komunitas Pejuang Subuh Sampit. 

Kajian ini menemukan bahwa didalam komunitas Pejuang Subuh Sampit ini 

terdapat 10 bidang kegiatan, yaitu Khususan wajib peningkatan ASWAJA, 

Bidang penguatan amaliyah, Bidang implementasi media, Bidang olahraga dan 

seni budaya, Bidang infaq dan shodaqoh, Bidang amal jariyyah pengoptimalam 

fungsi mushola, Bidang kesehatan, Bidang ekonomi, Bidang, dan Bidang 

silaturrahim keluar kota. Penelitian mengenai nilai-nilai tauhid dalam komunitas 

Pejuang Subuh Sampit ini menghasilkan beberapa nilai ketunggalan Tuhan, yaitu 

pada Abu Hasan Al-Asy’ari ditemukan nilai ketunggalan pada dzat, sifat, dan 

perbuatan-Nya (af’al). Pada Muhammad Al-Sanusi ditemukan nilai ketunggalan 

pada sifat wujud, qidam, baqa, mukhalafatuhu lil hawadits, qiyamuhu binafsihi, 

wahdaniyyah, qudrah, ‘iradah, ‘ilm, hayah, sama’, bahsar, kalam, qadirun, 
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muridun, ‘alimun, hayyun, sami’un, bashirun, dan mutakallimun. Hasil ini peneliti 

dapatkan setelah melakukan pengolahan dan analisis data yang sudah didapatkan.   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A    16 : ا .1

 Zh : ظ .B    17 : ب .2

 ‘ : ع .T    18 : ت .3

 Gh : غ .Ts    19 : ث .4

 F : ف .J    20 : ج .5

 Q : ق .H    21 : ح .6

 K : ك .Kh    22 : خ .7

 L : ل .D    23 : د .8

 M : م .Dz    24 : ذ .9

 N : ن .R    25 : ر .10

 W : و .Z    26 : ز .11

 H : ھ .S    27 : س .12

 ‘ : ء .Sy    28 : ش .13

 Y : ي .Sh    29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti xiip a bahasa Indonesia, terdiri dari xiip 

a tunggal atau monoftong dan xiip a rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يـَ   Ai a dan i 

وـَ   Au a dan u 

 

3. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vocal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ياَ

  Î i dengan topi di atas بِي  

 Û u dengan topi di atas بوُ  

 

4. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam xiiip an aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihakrasarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh (  al-dîwân (الد ِّيْ وَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِّجَالُ 

bukan ad-dîwân. 

5. Syiddah (Tasydid)  

Syiddah atautasydid yang dalam xiiip an penulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak sebelah kata 

sandang yang diikuti huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( ُالضَّر وْرَة) tidak ditulis adh-

dharȗrah melainkan al- dharȗrah, demikian seterusnya 
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6. Ta Marbȗthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na’t) lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharȋqah طَرِّيْ قَة .1

عَةُا .2 يَّةلإِّالجاَمِّ سْلََمِّ  Al-jâmȋ’ah al Islâmiyyah 

 Wahdah al-Wujȗd وَحْدَةُالو ج وْد .3

 

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam xiiiip an tulisan Arab huruf xiiiip ant tidak dikenal, dalam 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri 

dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan 

huruf xiiiip ant tetap huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya 

dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  



xiv 
 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rânȋrȋ. 

8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism) maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 Dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَُالاٴٌسْتَاذُ 

ُ  Tsabata al-ajru ثَ بَتَُلاٴَجْر 

 al-harakah al-‘ashriyyah الحرَكَْةُالعَصْرِّيًّة

نُْلااَِّلهَُاِّلا اللُ ٲَ شْهًد ُٲَ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَانََُمَلِّكُالصَّاُلِّح

 yu’tsirukum Allâh ي  ؤْثِّر ك م االلُ 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِّرُالْعَقْلِّيَة

ُا سْتِّطْلََعلإِّح بُّ  hub al-istithla’  

نَُالحيََ وَان  al-mâddah al-mashnȗ’ah min al-hayawân المادََّةُالْمَصْن  وْعَةُمِّ

ُالعَيُِّْ  tharf al-‘ayni طَرْف 

 سَاهَََة
 al-musâhamah الم

  man salaka tharȋqan مَنُْسَلَكَُطَرِّيْ قًا
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